
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, 

dapatdisimpulkan bahwa secara umum terdapat hambatan belajar pada materi 

operasi pecahan bentuk aljabar yang meliputi ontogenic obstacles, 

epistemological obstacles. Berikut peneliti uraikan masing-masing hambatan 

belajar yang ditemukan. 

1. Peserta didik yang memiliki kemampuan matematika tinggi sama 

sekali tidak mengalami hambatan ontogeny maupun epistemologi 

2. Peserta didikyang memiliki kemampuan matematika sedang 

mengalami hambatan belajar berupa: Ontogenic Obstacles yang 

bersifat instrumental dan koneptual. Pada bagian ini terdapat peserta 

didik belum memahami dengan benar mengenai konsep operasi 

bilangan pecahan padahal konsep ini sangat penting untuk lanjut pada 

tahap operasih bilangan pecahan bentuk aljabar. 

3. Peserta didikyang memiliki kemampuan matematika rendah 

mengalami hambatan belajar berupa:Ontogenic Obstacles yang 

bersifat psikologis, di mana peserta didik tidak memiliki motivasi atau 

ketertarikan pada materi operasi pecahan bentuk aljabar. Ontogenic  

obstacles yang bersifat konseptual, dimana peserta didik mengalami 

tuntutan berpikir yang lebih tinggi dibanding kemampuan peserta didik 

tersebut.Ontogenic  obstacles yang bersifat instrumental, pada bagian 



ini terdapat peserta didik belum memahami materi prasyarat mengenai 

konsep operasi bilangan pecahan padahal konsep ini sangat penting 

untuk lanjut pada tahap operasih bilangan pecahan bentuk 

aljabar.Epistemological obstacles pada materi pecahan bentuk aljabar 

ini ditemukan ketika  keterbatasan peserta didik dalam memahami 

yang berbeda konteks dari yang biasanya. Hal ini akan menghambat 

peserta didik ketika dihadapkan pada masalah-masalah non rutin. 

B. Saran  

1. Bagi peserta didik, diharapkan penemuan penelitian ini dapat 

memotivasi peserta didik untuk memperbaiki pemahamanya yaitu agar 

menekan pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang 

dipelajari agar memberikan pemahaman konsep yang mendasari 

pemahaman peserta didik tentang materi operasi pecahan bentuk 

aljabar. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagaimasukan 

atauinformasitentang bagaimana hambatan belajar peserta didik, 

sehingga bisa menjadiacuan untukmencari alternatif solusi dalam 

mengatasi hambatan belajar peserta didikdalam pembelajaran  

matematika serta dapat dijadikan sebagai sumbangsih pemikiran 

untukbisaselalumeningkatkan pemahaman peserta didik pada 

matapelajaran matematika. 

3. Merujuk hasil penelitian ini, penelitian inihanyaditunjukkan 

padamateri operasih pecahan bentuk aljabar, olehkarenaitudiperlukan 



penelitian lanjutan yang juga dilakukanpadapokok materimatematika 

lainnya agar dapat mengetahui hambatan belajar peserta didik. 
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